BAB V

PENUTUP

Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah variabel profitabilitas
(ROA), tangibility (FATA), likuiditas (CR), dan risiko bisnis (RB) berpengaruh
terhadap struktur modal pada perusahaan tekstil dan garmen tahun 2012-2016.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id.
Sampel metode ini menggunakan metode sampling jenuh. Perusahaan tekstil dan
garmen yang digunakan dalam penelitian ini awalnya 17 perusahaan dengan
sampel 85 data, tetapi setelah dilakukan outlier jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini menjadi 70 data.

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik
deksriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis
dengan menggunakan software SPSS 23.0. Setelah dilakukan analisis tersebut
maka didapatkan kesimpulan, keterbatasan, serta saran yang ditujukan bagi

peneliti selanjutnya jika akan meneliti dengan topik yang sama.

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil -analisis data, pengujian hipotesis, pembahasan, dan

temuan dari peneliti terdahulu maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Variabel profitabilitas berpengaruh signifikan negatif terhadap struktur
modal pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI periode
2012-2016. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan semakin rendahnya

struktur modal perusahaan. Hal ini dsebabkan profitabiltas tinggi berarti
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kemampuan perusahaan memperoleh laba tinggi, perusahaan tekstil dan
garmen dapat memanfaatkan sumber dana internal yang ada pada return
earning untuk mendanai aktivitas operasional dan investasi, sehingga
perusahaan hanya membutuhkan proporsi utang yang kecil dalam struktur
modal perusahaan.

Variabel tangibility tidak berpengaruh terhadap  struktur modal pada
perusahaan tekstil dan garmen. Hal ini dikarenakan tangibility yang tinggi
berarti aset tetap tinggi. Aset tetap tinggi digunakan berproduksi guna
mendapatkan laba. Laba tinggi akan meningkatkan return earning sebagai
sumber pendanaan kegiatan operasional, sehingga perusahaan tidak perlu
menjaminkan asetnya untuk memperoleh tambahan dana eksternal berupa
utang. Selain itu tangibility yang tinggi tidak menjamin perusahaan mudah
mendapatkan pinjaman utang. Jaminan aset tetap yang tinggi bukan satu-
satunya hal yang akan dinilai ketika Kreditur memberi pinjaman. Berbagai
faktor lain perlu dipertimbangkan, salah satu diantaranya capabilty
perusahaan untuk melunasi utang

Variabel  likuiditas tidak berpengaruh terhadap struktur modal pada
perusahaan tekstil dan garmen. Dikarenakan walaupun perusahaan
memiliki likuiditas yang tinggi belum tentu perusahaan mampu membayar
kewajiban dengan seluruh aset lancar yang dimiliki dan likuiditas yang
rendah juga tidak dapat dikatakan perusahaan tidak mampu membayar

kewajiban dengan aset lancar yang dimiliki.
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Variabel risiko bisnis tidak berpengaruh terhadap struktur modal pada
perusahaan tekstil dan garmen. Dikarenakan walaupun perusahaan
memiliki nilai risiko bisnis yang rendah, perusahaan tidak selalu
menggunakan dana eksternal berupa utang secara berlebihan dalam
sumber pembiayaanya begitu juga sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan tidak mempertimbangkan risiko yang dimiliki untuk

memutuskan sumber dana yang akan digunakan .

Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan tentunya masih jauh dari kesempurnaan

yang menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian dan dapat dijadikan

sebagai evaluasi untuk penelitian berikutnya, agar mendapatkan hasil yang lebih

baik. Keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Nilai Adjusted R? yang-hanya sebesar 0,174 atau 17,4%. Hal ini tergolong
rendah karena menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, tangibility,
likuiditas, dan risiko bisnis “hanya mampu menjelaskan struktur -modal
sebesar 17,4% pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI
tahun 2012-2016 dan 82,6% dijelaskan oleh wvariabel lainnya (selain
profitabilitas, tangibility, likuiditas, dan risiko bisnis).

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa data mengandung adanya

heteroskedastisitas sehingga hasil uji asumsi klasik tidak terpenuhi.
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53 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, maka saran yang

dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah:

1. Pada penelitian ini peneliti menggunakan sampel perusahaan tekstil dan
garmen, diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan
sampel yang lebih besar. Contohnya perusahaan manufaktur

2. Pada penelitian selanjutnya dapat ditambahkan variabel independen lain
(growth opportunity, kebijakan deviden, perpajakan, dil) agar memperoleh
gambaran yang menyeluruh dalam pengambilan keputusan struktur modal

perusahaan.
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